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SUMMARY

FIRMANSYAH. Solid formulations of Beauveria bcissiana (Bals.) Vuill. and their 

effications against Nymphs of Aphis gossypii (Glover) (Hemiptera: Aphididae). 

(Supervised by SITI HERLINDA and ROSDAH THALIB).

The objectives of this research were 

formulations of Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. against A. gossypii and to 

determine the mortality level and median lethal time (LT50) of the nymphs. The 

research was conducted at the Laboratory of Entomology and Greenhouse, 

Department of Plant Pests and Disease, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

from October 2010 up to August 2011.

This research was conducted at anranged in Completely Randomized Block 

Design (RBD) with nine treatments and five replications of each formulation 

bioinsectiside. Such as B. bassiana (medium rice) + dry compost (rice + dry

to determine the effect of solid

compost), B. bassiana (medium rice) + compost (rice + compost), B. bassiana

(medium rice) + husk ash (rice + husk ash), B. bassiana (medium rice) + rice sifting

(rice + rice sifting ), B. bassiana (medium rice) + woody dust (rice + woody dust), B.

bassiana (medium rice) rice siftings + woody dust (rice + rice siftings + woody dust) 

and B. bassiana (rice medium) + compost Trichoderma (rice + tricho), sterile water 

(control 1), isolates B. bassiana + sterile water (control 2).

The results showed that the application of solid formulations contain active 

ingredients conidia of B. bassiana effect on mortality and LT50 nymph A. gossypii. 

The highest mortality rate (100%) caused by the carrier rice + rice siftings + woody



dust, rice + compost tricho carrier and control isolate + sterile water for spraying and 

sowing applications. While the lowest (10,2%) was caused by the rice + woody dust 

carrier for spraying applications and (10%) in sow applications. Shortest time

needed to produce 50% mortality (Lethal time, LT50) was 2.15 days (rice + compost

tricho carrier) with regression Y= -2,55+1,18 X for spraying applications and rice +

husk ash carrier (2,20 days) with regression Y = -2,08+0,94 X for sowing

applications. The longest time (5,58 days) for spraying and (5,84 days) for sowing

applications was produced by rice + woody dust carrier. The highest viability 

conidia B. bassiana caused by the carrier rice + rice siftings (41,13%) an the carrier 

rice + rice siftings + woody dust (41,06%), While the lowest (10,2%) was caused by 

the rice + woody dust carrier (18,33%).



RINGKASAN

FIRMANSYAH. Formulasi Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. Berbentuk Padat dan 

Efikasinya terhadap Nimfa Aphis gossypii (Glover) (Hemiptera: Aphididae). 

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan ROSDAH THALIB).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi 

bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif konidia Beauveria bassiana (Bals.) 

Vuill. terhadap mortalitas dan LT5o nimfa A. gossypii. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya dari bulan Oktober 2010 sampai dengan Agustus

2011.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)

dengan 9 perlakuan dan 5 ulangan pada masing-masing formulasi bioinsektisida.

Adapun perlakuan sebagai berikut: B. bassiana (media beras) + kompos kering

(beras + kompos kering), B. bassiana (media beras) + kompos (beras + kompos), B. 

bassiana (media beras) + abu sekam (beras + abu sekam), B. bassiana (media beras) 

+ dedak (beras + dedak), B. bassiana (media beras) + serbuk kayu (beras + serbuk 

kayu), B. bassiana (media beras) + dedak + serbuk kayu (beras + dedak + serbuk 

kayu) dan B. bassiana (media beras) + kompos Trichoderma (beras + tricho), Air 

steril (kontrol 1), Isolat B. Bassiana + air steril (kontrol 2).

Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi bioinsektisida formulasi padat 

berbahan aktif konidia B. bassiana berpengaruh terhadap mortalitas dan LT50 nimfa 

A. gossypii. Mortalitas nimfa A. gossypii tertinggi untuk aplikasi dengan



penyemprotan dan pada permukaan tanah terdapat pada media pembawa, beras 

dedak + serbuk kayu dan beras + kompos tricho dan kontrol isolat + air yaitu sebesar 

100%. Nilai LT50 tercepat terdapat pada media pembawa beras + kompos tricho 

yaitu selama 2,15 hari dengan garis regresi Y = -2,55+1,18 X untuk aplikasi dengan 

penyemprotan, media pembawa beras + abu sekam selama 2,20 hari dengan garis 

regresi Y = -2,08+0,94 X untuk aplikasi pada permukaan tanah. Viabilitas konidia

+

jamur B. bassiana tertinggi terdapat pada bahan pembawa beras + dedak yaitu

sebesar (41,13%) dan pada bahan pembawa pembawa beras + dedak + serbuk kayu

(41,06%), dengan viabilitas terendah terdapat pada perlakuan beras + serbuk kayu

(18,33%).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang memiliki prospek usahatani yang cukup cerah. Namun sampai saat ini belum 

mampu dimanfaatkan secara optimal karena salah satu faktor risiko usahatani yaitu 

adanya serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) seperti virus dari 

kelompok “gemini virus” yang ditularkan oleh kutudaun, Aphis gossypii Glover 

(Hemiptera: Aphididae) (Wiyono 2009).

A. gossypii merupakan salah satu hama yang sering menyerang tanaman 

sayuran di dataran rendah (Irsan 2008) dan merupakan hama penting pada tanaman 

cabai di Indonesia (Herlinda 2010). A. gossypii mengisap cairan tanaman dan dapat 

menjadi vektor penyakit virus keriting. A. gossypii juga menyerang berbagai jenis 

tanaman, antara lain dari famili malvaceae (Satar et al. 1999), bunga krisan (Vasquez

et al. 2006), ketimun (Wang et al. 2002), semangka (Zanic et al. 2009) dan strawberi

(Rondon et al. 2005). Selain itu, kutudaun tersebut dapat menularkan 76 jenis

penyakit virus ke berbagai jenis tumbuhan inang lainnya (Satar et al. 1999). 

Kerugian yang diakibatkan oleh kutudaun sebagai hama berkisar antara 6-25% dan 

sebagai vektor dapat mencapai kerugian lebih dari 90% (Miles 1987).

Upaya pengendalian A. gossypii telah banyak dilakukan, antara lain 

menggunakan insektisida dan pengendalian hayati. Penggunaan insektida yang 

berulang-ulang, disamping meningkatkan biaya produksi juga dapat menimbulkan 

masalah baru seperti ekosistem yang terganggu serta timbulnya resistensi dan

1



2

resurgensi hama, resurgensi ialah munculnya serangan hama sekunder lainnya yang 

sebelumnya tidak berbahaya (Soetopo & Indrayani 2007). 

diperlukan alternatif pengendalian yang aman 

organisme lain yang berguna, maupun kesehatan lingkungan di sekitarnya.

Penggunaan agens hayati jamur entomopatogen merupakan suatu upaya 

untuk mengurangi penggunaan insektisida sintetik yang selama ini diketahui dapat 

menyebabkan masalah lingkungan (Desyanti et al. 2007). 

pemanfaatan agens hayati khususnya jamur entomopatogen untuk pengendalian 

hama mulai berkembang pesat sejak abad ke-19 (Sudarmadji & Gunawan 1994) 

khususnya untuk mengendalikan hama pada tanaman perkebunan. Pada tanaman 

hortikultura, pemanfaatan jamur entomopatogen untuk pengendalian hama masih 

menemui berbagai kendala, salah satunya adalah kondisi lingkungan mikro yang 

kurang kondusif bagi perkembangbiakan mikroorganisme tersebut (Prayogo 2006).

Pengendalian hayati dengan menggunakan jamur entomopatogen saat ini

Oleh karena itu,

terhadap produk yang dihasilkan dan

Di Indonesia,

menjadi pilihan utama. Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin. (Deuteromycetes:

Moniliaceae) adalah salah satu jamur entomopatogen yang berpotensi untuk

dikembangkan sebagai produk komersial (Wahyono & Tangan 2007). Jamur

entomopatogen genus Beauveria telah diuji efektivitasnya untuk mengendalikan 

berbagai jenis serangga hama. Suspensi konidia 108 per mL dari B. bassiana 

dilaporkan dapat menekan populasi wereng hijau dengan cara ganda, yaitu langsung 

mematikan wereng hijau dan secara tidak langsung menekan keperidian wereng 

dimana hanya 32-58% betina sehat (Widiarta & Kusdiaman 2007). Selain itu, B. 

bassiana dapat membunuh serangga lain seperti dari ordo Coleoptera (Posada et al.
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2007), Lepidoptera (Herlinda et al. 2006a), Hemiptera (Herlinda et al. 2006b, 

Herlinda et al. 2008, Herlinda 2010), Hymenoptera (Mark et al. 2001), Homoptera 

(Herlinda et al. 2008a 2008b), Orthoptera (Thompson 2006) dan Diptera (Ihsan & 

Octriana 2009).

Berbagai kelebihan pemanfaatan jamur B. bassiana dalam pengendalian 

serangga hama ialah mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, siklus hidupnya 

pendek, bersifat selektif, relatif mudah diproduksi, dapat membentuk spora yang 

tahan lama di alam walaupun dalam kondisi yang tidak menguntungkan dan sangat 

kecil kemungkinan teijadi resistensi, selain itu B. bassiana merupakan jamur yang 

dapat ditumbuhkan pada media buatan. Herlinda et al. (2006a) menyatakan bahwa 

media subsrat jagung dan beras merupakan substrat terbaik untuk pembiakan jamur 

B. bassiana. dan pengayaan media dengan penambahan tepung jangkrik yang kaya 

akan kandungan khitin dapat meningkatkan kerapatan spora B. bassiana.

Pemberian kompos pada tanaman sayuran sangat penting, selain dapat 

mempertahankan kesuburan tanah melalui perbaikan sifat fisik tanah, juga untuk 

menyediakan hara yang dibutuhkan tanaman. Tanaman sayuran seperti cabai merah 

dan tomat, memerlukan banyak sekali hara tanaman, pupuk N sangat diperlukan 

dalam jumlah yang besar (sekitar 15 kg per ha) untuk mendapatkan hasil yang tinggi 

(Widiati et al. 2006).

Jamur entomopatogen B. bassiana sebagai alternatif dalam pengendalian 

hama masih memerlukan beberapa perbaikan, termasuk perbaikan potensi, produksi 

dan formulasi. Formulasi bioinsektisida dalam pengendalian hama saat ini hanya 

menekankan pada pemakaian jamur entomopatogen tanpa menyediakan hara yang
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dibutuhkan tanaman. Formulasi B. bassiana dengan media pembawa (carrier) yang 

mengandung unsur hara diharapkan dapat menjadi sumber pemenuhan hara yang 

dibutuhkan tanaman, sehingga meningkatkan efesiensi dan penyempurnaan 

formulasi agar mudah diaplikasikan. Disamping itu, secara umum pemanfaatan 

jamur entomopatogen dalam pengendalian hama berpotensi memberikan keuntungan 

ekologis jangka panjang terhadap keseimbangan hayati maupun keberlanjutan sistem

pertanian.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh aplikasi bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif

konidia B. bassiana terhadap mortalitas dan LT50 nimfa yl. gossypii.

C. Tujuan

Mengetahui pengaruh aplikasi bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif 

konidia B. bassiana terhadap mortalitas dan LT50 nimfa A. gossypii.

D. Hipotesis

Diduga aplikasi bioinsektisida formulasi padat berbahan aktif konidia B. 

bassiana akan berpengaruh terhadap mortalitas dan LT50 nimfa A. gossypii.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan suatu konsep dasar 

pengembangan pengendalian hayati, sehingga informasi teknologi formulasi 

bioinsektisida yang digunakan dapat mendukung penerapan strategi pengendalian 

hama yang efektif dan efesien serta ramah lingkungan.
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